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	Child sexual violence is a complex and multidimensional violation of human rights, involving interactions among individual, familial, community, and broader social systems. This study aims to analyze the risk factors and protective factors of child sexual violence in Indonesia using Bronfenbrenner’s ecological theory framework through a systematic literature review approach. Data were collected using the SPIDER method from the Garuda database, employing the keywords “child sexual violence” and “causes,” covering publications from 2017 to 2025. Out of 140 identified articles, 16 met the eligibility criteria and were analyzed thematically. The findings indicate that dominant risk factors are primarily located at the microsystem level, including inadequate parental supervision, permissive parenting styles, and limited sexual education. At the exosystem level, significant risk factors include low socioeconomic conditions, exposure to pornography, and high-risk social environments. Meanwhile, protective factors were identified mainly at the macrosystem level, such as legal regulations and public awareness campaigns, as well as at the chronosystem level, particularly adaptive policy changes responding to social and technological developments. The analysis further reveals that interactions across ecological system levels are dynamic, where vulnerabilities at one level may amplify risks at other levels. This study emphasizes that child sexual violence should be understood as a systemic phenomenon resulting from interconnected ecological factors, requiring integrated, multi-level interventions. The findings are expected to contribute to the development of more proactive, collaborative, and sustainable ecology-based prevention strategies for addressing child sexual violence in Indonesia.



PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Kekerasan seksual terhadap anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang paling serius dan masih menjadi masalah global hingga saat ini. Fenomena ini mencakup berbagai tindakan, percobaan, maupun eksploitasi seksual terhadap anak yang belum mampu memberikan persetujuan secara sadar, baik dalam bentuk fisik maupun nonfisik (Stoltenborgh et al., 2011; Finkelhor, 2009). Bentuk kekerasan tersebut meliputi pelecehan fisik, pemerkosaan, pemaksaan anak untuk menyaksikan aktivitas seksual, hingga tindakan non-kontak seperti ekshibisionisme, voyeurisme, dan pelecehan verbal. Keragaman bentuk dan definisi kekerasan seksual anak menunjukkan bahwa isu ini bersifat kompleks dan membutuhkan pemahaman lintas disiplin, termasuk perspektif hukum, psikologi, sosial, dan budaya.
Secara global, prevalensi kekerasan seksual terhadap anak masih tergolong tinggi. Meta-analisis yang dilakukan oleh Barth et al. (2013) menunjukkan bahwa sekitar satu dari lima anak perempuan dan satu dari tiga belas anak laki-laki mengalami kekerasan seksual sebelum usia 18 tahun. Studi lintas negara juga mengungkap pola yang relatif konsisten. Di Turki, mayoritas korban adalah anak perempuan dengan rata-rata usia 12,7 tahun (Turla et al., 2022), sementara di Kenya dan Meksiko sebagian besar korban berusia di bawah 15 tahun dan pelaku umumnya berasal dari lingkungan terdekat korban (Ombok et al., 2013; Rueda et al., 2021). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa kekerasan seksual terhadap anak merupakan masalah yang melintasi batas geografis dan budaya.
Di Indonesia, situasi serupa juga terlihat. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Komnas Perempuan menunjukkan adanya peningkatan laporan kasus kekerasan seksual terhadap anak dari tahun ke tahun, baik yang terjadi di lingkungan keluarga maupun institusi pendidikan (Dania, 2020). Meskipun demikian, angka tersebut diperkirakan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi riil, mengingat banyak kasus tidak terlaporkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem perlindungan anak di Indonesia masih menghadapi tantangan struktural dan kultural.
Dampak kekerasan seksual terhadap anak tidak terbatas pada cedera fisik, tetapi juga mencakup konsekuensi psikologis jangka panjang. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa korban berisiko mengalami gangguan stres pascatrauma (PTSD), kecemasan, depresi, penurunan prestasi akademik, serta kesulitan dalam membangun hubungan sosial (Ombok et al., 2013; Murray et al., 2018; Octaviani & Nurwati, 2021). Risiko tersebut semakin meningkat ketika pelaku berasal dari lingkungan terdekat, seperti anggota keluarga atau pendidik, yang sering kali menyebabkan korban mengalami kebingungan emosional, rasa bersalah, dan ketakutan untuk mengungkapkan pengalaman yang dialami (Turla et al., 2022; Rueda et al., 2021). Akibatnya, proses penanganan dan pemulihan korban kerap tertunda.
Kompleksitas faktor penyebab dan dampak tersebut menunjukkan bahwa kekerasan seksual terhadap anak tidak dapat dipahami semata-mata sebagai perilaku individual. Diperlukan kerangka teoretis yang mampu menjelaskan interaksi antara individu dan lingkungan secara menyeluruh. Teori Ekologi Perkembangan Manusia yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1979) menawarkan perspektif komprehensif melalui lima level sistem, yaitu mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan kronosistem. Kelima sistem ini saling berinteraksi dalam membentuk pengalaman dan perilaku individu sepanjang rentang kehidupan. Dalam konteks kekerasan seksual terhadap anak, pendekatan ekologi memungkinkan identifikasi faktor risiko dan protektif yang tidak hanya bersumber dari individu atau keluarga, tetapi juga dari lingkungan sosial, kebijakan publik, serta dinamika sosial dan teknologi.
Meskipun demikian, penerapan kerangka ekologi dalam penelitian kekerasan seksual anak di Indonesia masih relatif terbatas. Sebagian besar studi cenderung berfokus pada aspek mikro, seperti karakteristik korban atau pola asuh keluarga, tanpa mengintegrasikan peran sistem sosial yang lebih luas (Wismayanti et al., 2019; Belsky, 1993; Panjaitan & Deliviana, 2025). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif untuk memahami keterkaitan antarlevel sistem ekologi dalam konteks kekerasan seksual terhadap anak.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis faktor-faktor risiko dan protektif kekerasan seksual terhadap anak berdasarkan kerangka ekologi Bronfenbrenner melalui pendekatan Systematic Literature Review. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai dinamika kekerasan seksual anak serta menjadi dasar empiris bagi pengembangan kebijakan dan strategi pencegahan yang terintegrasi dan berkelanjutan di Indonesia.





METODE
Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang dirancang untuk mempersempit dan memfokuskan pencarian, sehingga memudahkan proses seleksi artikel yang relevan (Tabel 1). Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Garuda dengan menggunakan kata kunci “kekerasan seksual pada anak” dan “penyebab”. Proses pencarian awal menghasilkan 140 artikel.
Tahap selanjutnya adalah proses penyaringan berdasarkan tahun publikasi. Sebanyak 13 artikel dikeluarkan karena tidak terpublikasi dalam rentang tahun 2017–2025, sehingga tersisa 127 artikel. Selanjutnya, dilakukan skrining judul dan abstrak berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, 101 artikel dikeluarkan karena tidak relevan dengan fokus penelitian, sehingga diperoleh 26 artikel untuk tahap berikutnya.
Penilaian kelayakan dilanjutkan dengan telaah teks lengkap (full-text review). Pada tahap ini, dua artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria metodologis dan substansi penelitian, sehingga tersisa 24 artikel. Tahap akhir adalah penilaian kualitas studi dengan mempertimbangkan status indeksasi jurnal pada SINTA. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 16 artikel yang dinilai memenuhi standar kualitas dan dijadikan sebagai bahan analisis akhir (Gambar 1).

Gambar 1. Alur seleksi artikel dalam systematic literature review berdasarkan 
pedoman PRISMA 2020
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Sumber: Page MJ, et al. The PRISMA 2020 statement: an updated guideline for reporting
                systematic reviews. BMJ. 2021;372:n71. doi:10.1136/bmj.n71.

Untuk meminimalkan potensi bias seleksi dan bias interpretasi, penelitian ini menerapkan beberapa strategi mitigasi bias, yaitu: (1) penggunaan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas dan konsisten pada setiap tahap seleksi; (2) proses skrining dan penilaian kelayakan artikel dilakukan secara sistematis berdasarkan judul, abstrak, dan teks lengkap; serta (3) pembatasan pada jurnal terindeks SINTA sebagai upaya menjamin kualitas dan kredibilitas sumber data.
Setelah proses ekstraksi data, temuan mengenai faktor-faktor kekerasan seksual terhadap anak dari setiap artikel diklasifikasikan ke dalam lima level sistem ekologi Bronfenbrenner, yaitu mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan kronosistem. Data yang telah dikelompokkan kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi pola faktor risiko dan protektif pada masing-masing level, serta untuk menelaah hubungan dan interaksi antarlevel sistem ekologi dalam konteks kekerasan seksual terhadap anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Temuan Utama
Tinjauan sistematis terhadap 16 artikel menunjukkan bahwa kekerasan seksual terhadap anak merupakan fenomena ekologis yang dibentuk oleh interaksi dinamis antar-level sistem Bronfenbrenner. Faktor risiko paling dominan ditemukan pada mikrosistem dan eksosistem, khususnya terkait disfungsi keluarga, lemahnya pengawasan, tekanan ekonomi, dan paparan teknologi berisiko. Sebaliknya, faktor protektif lebih menonjol pada makrosistem dan kronosistem, terutama melalui regulasi hukum, kampanye kesadaran publik, serta perubahan kebijakan yang adaptif. Temuan ini menegaskan bahwa risiko dan perlindungan tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling memperkuat atau melemahkan lintas level sistem.

Ringkasan Hasil Berdasarkan Level Ekologi
Hasil analisis tematik mengidentifikasi bahwa faktor risiko kekerasan seksual anak mencakup dimensi biologis, psikologis, sosial, dan struktural, sementara faktor protektif berfokus pada pendidikan, pengawasan, dan dukungan institusional. Pada level mikrosistem, risiko terutama muncul dari lemahnya pengasuhan dan pendidikan seksual, sedangkan proteksi berasal dari keterlibatan orang tua dan pendidikan seksual dini. Mesosistem menunjukkan bahwa koordinasi antar-aktor (keluarga, sekolah, dan masyarakat) berperan penting sebagai faktor protektif, sementara absennya kerja sama meningkatkan kerentanan.
Pada eksosistem, tekanan ekonomi dan paparan pornografi menjadi faktor risiko utama yang memperbesar peluang kekerasan, terutama ketika tidak diimbangi dengan pengawasan teknologi. Makrosistem berperan sebagai konteks struktural yang dapat memperkuat atau menekan risiko melalui norma budaya, stigma sosial, dan efektivitas penegakan hukum. Sementara itu, kronosistem menyoroti peran waktu, di mana pengalaman kekerasan masa lalu dan perkembangan teknologi yang cepat dapat meningkatkan risiko lintas generasi, namun juga membuka peluang perlindungan melalui evolusi kebijakan yang responsif. Ringkasan pengelompokan faktor risiko dan faktor protektif berdasarkan lima level ekologi disajikan pada Tabel 1.


Tabel 1. Faktor Risiko dan Faktor Protektif Kekerasan Seksual Anak Berdasarkan Level Ekologi Bronfenbrenner
	Level Ekologi
	Faktor Risiko
	Faktor Protektif
	Sumber Utama

	Mikrosistem
	Kurangnya pengawasan orang tua, pola asuh bebas, riwayat kekerasan keluarga, kurangnya pendidikan seksual
	Pendidikan seksual dini, mindset positif orang tua
	Agustina & Ratri (2018); Zahra et al. (2023); Dewi & Nurmadiah (2025); Amalia et al. (2018)

	Mesosistem
	Kurangnya koordinasi keluarga-guru, minimnya peran masyarakat
	Kerja sama masyarakat-aparat, sosialisasi preventif
	Kusuma et al. (2021); Mudjrimin (2023); Ningrum et al. (2023)

	Eksosistem
	Masalah ekonomi, akses pornografi, lingkungan pergaulan buruk
	Pengawasan teknologi oleh keluarga
	Zahra et al. (2023); Kursani et al. (2020); KM et al. (2024); Alfarizi & Marpaung (2025)

	Makrosistem
	Budaya permisif, stigma sosial, penegakan hukum lemah
	Regulasi hukum, kampanye kesadaran
	Dewi & Nurmadiah (2025); Afriyani (2025); Rejeki (2018); Hosnah (2024); Alimuddin et al. (2022)

	Kronosistem
	Pengalaman kekerasan masa lalu, perkembangan teknologi negatif
	Evolusi kebijakan responsif
	Zahra et al. (2023); Nur et al. (2025); Sianipar (2025)



.
Pembahasan
Mikrosistem dan Eksosistem sebagai Sumber Risiko Utama
Dominasi faktor risiko pada mikrosistem menegaskan bahwa relasi terdekat anak terutama keluarga merupakan titik krusial kerentanan. Lemahnya pengawasan dan pendidikan seksual menciptakan kondisi di mana anak sulit mengenali batasan tubuh dan berani melaporkan kekerasan. Risiko ini diperkuat oleh faktor eksosistem, seperti tekanan ekonomi dan paparan teknologi, yang menciptakan peluang sekaligus motivasi bagi pelaku. Temuan ini menunjukkan bahwa kegagalan proteksi pada level terdekat sering kali diperburuk oleh kondisi struktural di luar kendali langsung anak.
Peran Mesosistem dalam Pencegahan
Mesosistem berfungsi sebagai jembatan pengaman antar-mikrosistem. Ketika keluarga, sekolah, dan komunitas gagal berkoordinasi, peluang deteksi dini menjadi rendah. Sebaliknya, interaksi yang sinergis antar-aktor sosial membentuk sistem pengawasan kolektif yang mampu menekan risiko. Hal ini menegaskan bahwa pencegahan kekerasan seksual anak tidak dapat dibebankan pada satu institusi saja.
Makrosistem dan Kronosistem sebagai Pilar Proteksi
Makrosistem dan kronosistem muncul sebagai level strategis dalam membangun perlindungan jangka panjang. Norma budaya, regulasi hukum, dan kampanye publik membentuk iklim sosial yang menentukan apakah kekerasan seksual ditoleransi atau dikutuk. Selain itu, perubahan kebijakan yang adaptif terhadap perkembangan sosial dan teknologi dalam kronosistem berpotensi mengompensasi kerentanan pada level mikro. Namun, efektivitas proteksi ini sangat bergantung pada implementasi dan konsistensi penegakan hukum.
Interaksi Antar-Level Sistem
Analisis lintas level menunjukkan bahwa kekerasan seksual anak jarang disebabkan oleh satu faktor tunggal. Sebaliknya, risiko muncul melalui akumulasi dan interaksi faktor, misalnya disfungsi keluarga yang diperparah oleh kemiskinan dan budaya permisif. Sebaliknya, faktor protektif juga dapat saling menguatkan, seperti pendidikan seksual di keluarga yang didukung oleh kebijakan publik dan sosialisasi masyarakat. Temuan ini memperkuat asumsi utama teori Bronfenbrenner bahwa perkembangan dan kerentanan anak dibentuk oleh sistem ekologi yang saling terhubung dan dinamis.
Implikasi
Secara keseluruhan, temuan menegaskan bahwa strategi pencegahan kekerasan seksual anak harus bersifat multilevel dan terintegrasi, mencakup penguatan pengasuhan dan pendidikan seksual (mikrosistem), kolaborasi lintas institusi (mesosistem), pengawasan teknologi dan dukungan ekonomi (eksosistem), serta penegakan hukum dan kampanye anti-stigma (makrosistem), dengan evaluasi berkelanjutan sepanjang waktu (kronosistem). Pendekatan ini memungkinkan pencegahan yang tidak hanya reaktif, tetapi juga proaktif dan berkelanjutan.

PENUTUP
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kekerasan seksual terhadap anak merupakan fenomena multidimensional yang terbentuk melalui interaksi kompleks antara individu dan lingkungan pada berbagai level sistem ekologi Bronfenbrenner. Hasil systematic literature review terhadap 16 artikel empiris menunjukkan bahwa faktor risiko paling dominan berada pada level mikrosistem dan eksosistem, seperti disfungsi keluarga, kurangnya pendidikan seksual, tekanan ekonomi, paparan pornografi, serta lingkungan sosial yang permisif. Sementara itu, faktor protektif utama lebih banyak ditemukan pada level makrosistem dan kronosistem, meliputi regulasi hukum, kampanye kesadaran publik, pendidikan seksual dini, serta kebijakan yang adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi. Interaksi antar-level bersifat dinamis dan kumulatif, di mana faktor risiko di satu level dapat memperkuat risiko di level lain, sedangkan sinergi faktor protektif lintas level mampu membangun sistem perlindungan anak yang lebih efektif. Temuan ini menegaskan relevansi dan validitas teori ekologi Bronfenbrenner dalam menjelaskan kekerasan seksual anak sebagai hasil interaksi sistemik, bukan akibat faktor tunggal.
Temuan penelitian ini memberikan implikasi kebijakan yang penting bagi upaya pencegahan kekerasan seksual anak di Indonesia. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan perlindungan anak yang berbasis ekologi dengan menekankan koordinasi lintas sektor antara keluarga, sekolah, masyarakat, layanan kesehatan, dan aparat penegak hukum. Penguatan implementasi regulasi perlindungan anak di tingkat daerah harus disertai dengan penyediaan layanan terpadu bagi korban, mencakup pendampingan psikologis, bantuan hukum, dan rehabilitasi sosial. Selain itu, kebijakan publik perlu mendorong integrasi pendidikan seksual komprehensif dalam kurikulum sekolah serta regulasi yang lebih ketat terhadap akses dan penggunaan media digital oleh anak. Kampanye publik yang berkelanjutan juga diperlukan untuk mengurangi stigma terhadap korban dan menormalisasi pelaporan kasus kekerasan seksual, sehingga tercipta lingkungan sosial yang lebih protektif dan responsif.
Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan sumber data dengan melibatkan database nasional dan internasional, termasuk grey literature, guna meminimalkan bias publikasi. Studi di masa depan perlu menggunakan desain penelitian yang lebih robust, seperti mixed-method dan longitudinal, untuk menangkap dinamika perubahan faktor risiko dan protektif sepanjang waktu. Selain itu, penelitian kuantitatif dengan pendekatan multilevel analysis direkomendasikan untuk menguji secara empiris interaksi antar-level dalam sistem ekologi Bronfenbrenner. Penelitian berbasis konteks lokal juga penting dilakukan mengingat keragaman sosial, budaya, dan geografis di Indonesia, sehingga temuan dan rekomendasi intervensi dapat lebih kontekstual, aplikatif, dan berkelanjutan dalam upaya pencegahan kekerasan seksual terhadap anak.
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Child sexual 


violence is a complex and multidimensional violation of human 


rights, involving interactions among individual, familial, community, and broader 


social systems. This study aims to analyze the risk factors and protective factors 


of child sexual violence in I


ndonesia using Bronfenbrenner’s ecological theory 


framework through a systematic literature review approach. Data were collected 


using the SPIDER method from the Garuda database, employing the keywords 


“child sexual violence” and “causes,” covering publica


tions from 2017 to 2025. 


Out of 140 identified articles, 16 met the eligibility criteria and were analyzed 


thematically. The findings indicate that dominant risk factors are primarily located 


at the microsystem level, including inadequate parental supervis


ion, permissive 


parenting styles, and limited sexual education. At the exosystem level, significant 


risk factors include low socioeconomic conditions, exposure to pornography, and 


high


-


risk social environments. Meanwhile, protective factors were identified


 


mainly at the macrosystem level, such as legal regulations and public awareness 


campaigns, as well as at the chronosystem level, particularly adaptive policy 


changes responding to social and technological developments. The analysis 


further reveals that in


teractions across ecological system levels are dynamic, 


where vulnerabilities at one level may amplify risks at other levels. This study 


emphasizes that child sexual violence should be understood as a systemic 


phenomenon resulting from interconnected ecolo


gical factors, requiring 


integrated, multi


-


level interventions. The findings are expected to contribute to 


the development of more proactive, collaborative, and sustainable ecology


-


based prevention strategies for addressing child sexual violence in Indones


ia.


 


 


PENDAHULUAN


 


Kekerasan seksual terhadap anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi 


manusia yang paling serius dan masih menjadi masalah global hingga saat ini. Fenomena ini 


mencakup berbagai tindakan, percobaan, maupun eksploitasi seksual terhadap anak yang


 


belum 


mampu memberikan persetujuan secara sadar, baik dalam bentuk fisik maupun nonfisik 


(Stoltenborgh et al., 2011; Finkelhor, 2009). Bentuk kekerasan tersebut meliputi pelecehan fisik, 


pemerkosaan, pemaksaan anak untuk menyaksikan aktivitas seksual, hin


gga tindakan non


-


kontak 


seperti ekshibisionisme, voyeurisme, dan pelecehan verbal. Keragaman bentuk dan definisi 


kekerasan seksual anak menunjukkan bahwa isu ini bersifat kompleks dan membutuhkan 


pemahaman lintas disiplin, termasuk perspektif hukum, psikol


ogi, sosial, dan budaya.
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